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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia NO. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus inguistik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

هـ  Ha H Ha 

 
2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dhammah U U 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah dan ya Ai a dan i يْ. . .

 Fathah dan wau Au a dan u وْ. . .

 

Contoh:  

 kataba : كَتَبَ 

 żukira :  ذُكِرَ

 yażhabu : يَذْهَبُ

3. Ta’marbuah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةُ الأَ طْفاَلُ

 talhah -  طَاْحَةْ
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4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang diberi 

tanda syaddah itu.  

Contoh: 

 rabbanā -  رَبَّناَ

 nazzala -  نَزَّلَ

 al-birr -  البِرّ

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  
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Contoh: 

 ar-rajulu - الرَّجُلُ

 as-syamsu - الشَّمْسُ

 al-jalālu - الجَلاَلُ

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. Contoh: 

   ’an-nau - الَّنوْءُ

 inna - إِنّ

 syai’un - شًيْئٌ

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. Contoh: 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَأَوْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيزَانَ

  Ibrāhĭm al-Khalĭl  إِبرَاهِيْمُ الخَْلِيْل

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 
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apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya, huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl وَمَا مُحَمَّدٌ إِلاَّ رَسُوْلٌ

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَلَقَدْ رَاهُ بِالأفُُقِ الْمُبِيْنِ

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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ABSTRAK 

Rizki Agustina. 2023. Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Interaksi Sosial 
Anak Usia 7-12 tahun Di Dusun Kedemungan Desa Loning kecamatan Petarukan 
Kabupaten Pemalang. Skripsi. Pekalongan: Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 
Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Ningsih Fadhilah, 
M.Pd. 

Kata Kunci: Penggunaan Gadget, Interaksi Sosial, Anak Usia 7-12 Tahun 
Gadget merupakan suatu perangkat elektronik yang memilii fungsi khusus 

pada setiap perangkatnya. Penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-sehari tidak 
hanya memengaruhi perilaku orang dewasa saja, anak-anak pun tidak luput dari 
pengaruh penggunaan gadget salah satunya dapat mengurangi kemampuan anak 
dalam berinteraksi sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui intensitas 
gadget di kalangan anak usia 7-12 tahun di Dusun Kedemugan Desa Loning, untuk 
menganalisis interaksi sosial anak usia 7-12 tahun yang sering menggunakan 
gadget di Dusun Kedemungan Desa Loning dan untuk mengetahui apa saja dampak 
penggunaan gadget di kalangan usia 7-12 tahun terhadap interaksi sosial di Dusun 
Kedemungan Desa Loning.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research) dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan sumber data yang dugunakan 
adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data yang peneliti 
lakukan pada Anak usia 7-12 tahun dan Orang tua yang mempunyai anak usia 7-12 
tahun. Teknik pengumpulan data berupa metode observasi, metode wawancara dan 
metode dokumentasi. Kemudian Teknik analisis data dengan Reduksi data, 
Penyajian data dab menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget pada anak usia 
7-12 tahun di Dusun Kedemungan Desa Loning dalam kategori tinggi karena anak 
menggunakan gadget lebih dari 3 kali dan durasinya hampir 8 jam dalam sehari. 
interaksi sosial pada anak usia 7-12 tahun di dusun Kedemungan Desa Loning yang 
sering menggunakan gadget dapat mengurangi interaksi sosial anak. Karena ketika 
anak sudah menggunakan gadget anak akan fokus pada gadgetnya saja tanpa 
mempedulikan lingkungan sekitarnya, anak juga lebih memilih menggunakan 
gadget dibandingkan berinteraksi dengan teman sebayanya. Adapun dampak 
penggunaan gadget pada anak usia 7-12 tahun di Dusun Kedemungan Desa Loning 
memiliki dampak positif dan dampak negatif. Adapun dampak positifnya yaitu 
mempermudah untuk mencari informasi ketika sedang kesulitan dalam belajar, 
mempermudah untuk berkomunikasi, sebagai media hiburan. Sedangkan dampak 
negatifnya Anak menjadi lupa waktu akan kewajibannya seperti belajar, mengaji, 
dll, penurunan anak dalam berinteraksi dan bersosialisasi,Anak tidak bisa 
mengontrol emosi. Saran bagi anak untuk mengurangi ketergantungan dan bijak 
dalam menggunakan gadget. bagi orang tua agar memantau anak dan megarahkan 
anak memanfaatkan gadget dengan baik. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan 
kajian lebih mendalam terkait dampak penggunaan gadget.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia sudah sejatinya melakukan kewajibannya sebagai makhluk 

sosial yang selalu berinteraksi dengan masyarat yang lebih luas. Sebagai 

makhluk sosial yang merupakan bagian dari masyarakat, manusia mau tidak 

mau manusia perlu menjalin relasi dengan sesamanya dalam menjalankan 

interaksi sosial baik dalam lingkungan keluarga maupun di lingkungan 

masyarakat. Manusia tidak lepas dari hubungan antara sesama manusia untuk 

dapat memenuhi kebutuhannya. Kecenderungan hubungan tersebut 

menjadikan sebuah komunikasi antar manusia yang lain melalui interaksi. 

Interaksi merupakan suatu hubungan antar manusia yang bersifat dinamis.94 

Manusia perlu berhubungan dengan manusia lainnya dengan baik, 

menggunakan bahasa lisan maupun bahasa isyarat. Dengan demikian terjadilah 

proses sosial. Proses sosial adalah suatu interaksi atau hubungan saling 

memengaruhi antar manusia. Proses sosial akan terjadi jika ada interaksi sosial, 

sebab tanpa ada interaksi tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.95 

Dasar proses sosial yaitu bertemunya seseorang dengan orang lain atau 

kelompok lainnya, kemudian mereka saling berbicara, bekerja sama, dan 

seterusnya untuk mencapai tujuan bersama. Dapat disebutkan interaksi sosial 

adalah hubungan antara orang perorangan, antara kelompok manusia, atau 

 
94 Elly Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi: Pemahaman Fakta dan Gejala 

Permasalahan Sosial (Jakarta: Prenada Media, 2011), hlm. 62. 
95 Sudariyanto, Interaksi Sosial (Semarang: A lprin, 2016), hlm.19. 
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antara orang perorangan dan kelompok manusia. Jika dua orang bertemu, 

interaksi sosial akan dimulai saat itu. Mereka saling bertegur sapa, berjabat 

tangan, dan saling berbicara. Hal seperti itu merupakan beberapa bentuk dari 

interaksi sosial. Dalam interaksi sosial, hubungan yang terjadi harus ada timbal 

balik yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Sehingga, dalam berinteraksi 

sosial kedua pihak harus saling merespon seperti, ketika ditanya dia akan 

menjawab, ketika dimintai bantuan dia membantu, ketika diajak bermain dia 

ikut bermain. Jika itu dilakukan sudah merupakan sebuah interaksi sosial.96 

Manusia tidak pernah lepas dari yang namanya interaksi dan komunikasi 

dengan manusia lain. Berkembangnya zaman dan teknologi, manusia 

menciptakan sistem dan alat yang dapat mempermudah manusia saat 

berkomunikasi dan mencari informasi, mulai dari telegraf pada tahun 1837, 

telepon pada tahun 1876, dan telepon genggam pada tahun 1973. Saat tahun 

2015 alat komunikasi sudah semakin canggih dan semakin memudahkan 

manusia untuk berkomunikasi dan mendapatkan berbagai informasi dengan 

cepat serta hiburan seperti, mendengarkan musik, video, bermain games dan 

lain-lain.97 

Perkembangan teknologi dan informasi di zaman sekarang ini tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan di masyarakat. Berbagai keadaan dan 

informasi yang terjadi di berbagai dunia ini dapat langsung kita ketahui berkat 

kemajuan teknologi yang ada di zaman sekarang. Perubahan teknologi dan arus 

 
96 Sudariyanto, Interaksi Sosial..., hlm. 20-22. 
97Junierissa Marpaug, “Pengaruh Penggunaan Gadget dalam Kehidupan” (Batam: Jurnal 

Kopasta, Vol 5, No 2, 2018), hlm. 55. 
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informasi yang semakin berkembang dan maju mampu dengan cepat 

mendorong masyarakat untuk lebih memahami teknologi. Segala informasi 

saat ini seakan tidak bisa terlepas dari teknologi.98Penggunaan masyarakat 

akan teknologi menjadikan dunia teknologi semakin lama semakin canggih, 

komunikasi yang dulunya memerlukan waktu yang cukup lama dalam 

penyampaiannya kini dengan teknologi segalanya bisa menjadi cepat, dekat 

dan tanpa jarak.99 

Teknologi yang ramai saat ini adalah gadget pada zaman sekarang ini 

gadget sangat memengaruhi kehidupan manusia yang sangat signifikan, baik 

orang dewasa dan juga anak-anak, dari pola pikir, pola rasa maupun pola 

perilaku. Orang-orang yang mempunyai gadget di zaman saat ini bukanlah hal 

yang mewah, contohnya jika anak-anak diberikan gadget dari orang tuanya 

tentunya sangat senang.100 Gadget di zaman sekarang ini sangat disukai oleh 

anak-anak, sebab gadget di zaman ini sangatlah berbeda dengan gadget pada 

awal produksinya yang hanya dapat digunakan untuk menelpon dan mengirim 

pesan ditambah dengan bentuk dan desainnya yang kurang menarik. 

Sedangkan gadget dimasa sekarang sudah mengalami perubahan menjadi 

barang yang menarik ditambah penggunaan teknologi touchscreen yang 

semakin membuatnya menarik dan berbagai tambahan fitur didalamnya.101 

 
98Brent D Ruben, dkk, Komunikasi dan Perilaku Manusia (Jakarta: PT. Raha Grafindo 

Persada, 2013), hlm.7. 
99 Hendro Setyo Wahyudi, “Teknolpgi dan Kehidupan Masyarakat, Analisis Sosiologi” 

(Jurnal Analisa Sosiologi, 2014), hlm. 3. 
100Balitbang, SDM Kominfo, Dinamika Perkembangan Pemanfaatan Teknologi Komunikasi 

serta Implikasinya di Masyarakat  (Jakarta: Media Bangsa, 2017), hlm. 456. 
101Wahyu Novitasari, dkk, “Dampak Penggunaan Gadget terhadap Interaksi Sosial Anak 

Usia 5-6 tahun” (Surabaya: Jurnal Pendidikan Universitas Negeri Surabaya, Vol. 5No 3, Januari, 
V, 2016), hlm. 2. 



4 

 

Gadget adalah sebuah perangkat elektronik yang memiliki tujuan dan 

fungsi terutama untuk membantu pekerjaan manusia. Ada  beberapa macam 

gadget yang ada dan yang sering digunakan oleh anak-anak antara lain 

smartphone, laptop, tablet pc, playstasion,video games dan lain-lain. Di zaman 

sekarang ini sangat banyak anak-anak yang menggunankan gadget sebagai 

alternatif hiburan saat mereka sepulang sekolah atau ketika sedang libur.102 

Gadget di masa sekarang ini sangat mudah didapatkan, karena tersedia cukup 

mudah dan harganya pun terjangkau.  

Hadirnya gadget tentunya membawa hal positif seperti memudahkan 

dalam berkomunikasi, mencari informasi, hiburan dan lain sebagainya. Akan 

tetapi penggunaan gadget juga membawa dampak negatif terutama pada anak 

sekolah dasar. Dengan berbagai macam fitur yang selalu update setiap harinya, 

pemakaian gadget pada anak semakin tidak dapat dikontrol, ditambah dimasa 

sekarang ini sering kali kita melihat fenomena orang tua memanfaatkan gadget 

sebagai penenang untuk anaknya agar tidak menganggu aktivitas atau 

pekerjaan orang tua. Dengan berbagai fitur aplikasi yang menarik di dalam 

gadget anak lebih memilih bermain gadget dan diam di rumah. Kebanyakan 

orang tua di zaman sekarang ini menganggap bahwa gadget mampu menjadi 

teman bermain yang aman dan mudah dalam mengawasi anaknya.103  

 
102 Derry Iswidharmanjaya, dkk, Bila si Kecil Bermaun Gadget (Yogyakarta: Bisakimia, 

2014), hlm. 7. 
103Arum Kusuma Dewi, Yuyun Yulianingsih Dan Tuti Hayati, “Hubungan antara 

Penggunaan Gadget dengan Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini” (Jurnal Pendidikan Raudhatul 
Athfal, Vol.2 No. 1 2019), hlm. 85. 
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Adanya teknologi seperti gadget hal ini dapat memperoleh informasi 

dari manapun dan mempermudah setiap kegiatan manusia agar tidak menyita 

waktu yang lama. Tetapi di sisi lain ketika menggunakan gadget yang tidak 

terkontrol bagi penggunanya dalam kehidupan sehari-hari maka waktu yang 

ada akan dihabiskan untuk menggunakan gadget, maka interaksi atau 

komunikasi dengan lingkungan sekitarnya menjadi berkurang.104 

Gadget di kehidupan sehari-hari tidak hanya memengaruhi perilaku 

orang dewasa saja, anak-anak juga terkena dari pengaruh penggunaan gadget 

salah satunya seperti dalam berinteraksi sosial di lingkungan sekitar anak-anak 

tinggal.105 Karena ketika anak sedang asyik bermain gadget anak merasa 

bahwa fitur yang ada di dalam gadget merupakan segalanya. Sehingga anak 

tidak peduli dengan siapapun di sekitarnya, sebab anak hanya konsentrasinya 

terfokus pada gadget yang anak mainkan karena menyajikan fantasi yang lebih 

menarik.106 

Anak-anak adalah mereka yang berusia 7-12 tahun atau bisa disebut 

sebagai periode intelektual, anak-anak dalam hal ini merupakan pelajar yang 

sedang berada di dalam proses menuju sifat kedewasaan. Pola pikir anak yang 

cenderung terbuka lebih mudah menerima hal-hal baru yang bersifat inovatif 

 
104 Fiidatun Rohana dab Sri Hartini, “Hubungan Penggunaan Gadget dengan Interaksi Sosial 

Anak Usia Sekolah di SDN 02 Banyuurip Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati” (Jurnal 
Keperawatan dan Kesehatan Masyarakat, Vol 9, No. 2, 2020), hlm. 138. 

 
105 Putri Hana Pebriana, “Analisis Peggunaan Gadget Terhadap Kemmapuan Interaksi Sosial 

pada Anak Usia Dini” (Kampar: Jurnal Obsei Unversitas Pahlawan Tuanku Tambusai, No. 1 I, 
2017), hlm. 2 

106 Derry Iswidharmanjaya, dkk, Bila si Kecil Bermain..., hlm. 16. 
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di bandingkan orang tua.107 Fenomena anak-anak di era modern seperti 

sekarang ini banyak di manjakan oleh berbagai alat teknologi contohnya seperti 

gadget dalam berbagai aktivitasnya, dalam hal komunikasi jarak jauh, pada 

umumnya anak-anak cenderung menggunakan gadget, awalnya gadget 

diperuntukan bagi kalangan pebisnis yang menggunakan teknologi dan fitur 

dari perangkat gadget agar memudahkan kegiatan usahanya. Di masa sekarang 

ini pengguna gadget kebanyakan adalah anak-anak. Penelitian yang dilakukan 

oleh Yunita Andriyani,dkk, mengatakan bahwa di zaman sekarang ini gadget 

lebih banyak digunakan oleh anak-anak untuk bermain game, menonton, dan 

bukan untuk belajar atau mencari hal yang berbau positif bagi anak-anak.108   

Anak-anak yang sudah terlalu asik bermain gadget akan lupa dengan 

dunianya dan mereka lebih asik menggunakan fitur-fitur yang ada di dalam 

gadget dan cenderung anak sangat menikmati keasikan dalam menggunakan 

gadget hingga lupa akan keadaan di lingkungan sekitar dan mereka lebih 

senang bermain gadget di bandingkan bermain dengan teman sebayanya. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Putri Hana Pebriana, 

menyebutkan bahwa pemakaian gadget lebih menyenangkan di bandingkan 

dengan bermain bersama dengan teman sebayanya. Hal ini tak lepas dari 

berbagai games dan fitur yang ada di dalam gadget yang menarik di 

bandingkan permainan yang ada di lingkungan sekitarnya. Selain itu, ada 

 
107 Yeni Astuti, “Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan Interaksi Sosial Anak 

Usia Dini di Raudhatu Athfal Dewi Anggrek Kota Pekanbaru”, Skripsi S1 Pendidikan (Pekanbaru: 
FTIK UIN Sultan Syarif Ksim Riau, 2021), hlm. 6. 

108 Yunita Andriyani, Husein Arifin, dan Yona Wahyuningsih, “Dampak Negatif 
Penggunaan...,hlm. 175. 
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beberapa orang tua yang selalu meng”iya”kan saat anak ingin bermain gadet. 

Sehingga  anak akan diam di depan gadgetnya tanpa mempedulikan 

lingkungan sekitarnya sedang terjadi apa mereka hanya fokus pada gadgetnya 

saja.109 Hal ini juga ditunjukkan pada penelitian Anita Oktaviana menyebutkan 

bahwa gadget memberikan banyak perubahan bagi anak-anak, apalagi pada 

interaksi sosial anak. Seperti di masa sekarang ini anak-anak lebih senang 

menghabiskan waktu bermain dengan gadget dari pada harus bermain dengan 

teman sebayanya.110 Lalu hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Yusmi 

Warisya mendefinisikan anak-anak yang sering menggunakan gadget, sering 

kali lupa dengan lingkungan sekitar mereka akan lebih memilih bermain 

dengan gadgetnya dari pada bermain dengan teman-teman di lingkungan 

sekitar mereka.111 Padahal Anak-anak usia 7-12 tahun pada umumnya harus 

lebih banyak bermain dan berinteraksi di lingkungan bersama teman 

sebayanya, saling bercerita, bermain dengan alam yang membuat mereka dapat 

mempelajari hal baru dari pada bermain gadget di dalam rumah. 

Ketika Anak-anak sedang bermain gadget mereka akan menikmati 

keasikan dalam menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-hari baik itu di 

rumah, lingkungan sekolah dan juga lingkungan mereka bermain, sehingga 

anak lebih cenderung asik bermain gadget, sehingga dapat mengurangi waktu 

 
109 Putri Hana Pebriana, “Analisis Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan Interaksi Sosial 

pada Anak Usia Dini” (Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1 No. 1, 2017), hlm. 
8. 

110Anita Oktaviana, “Dampak Penggunaan Gadget terhadap Interaksi Sosial Anak Usia Dini 
Perspektif Hadis” (Jurnal Of Islamic Early Childhood Education, No. 2 Vol 4 2021), hlm. 147. 

111Yusmi Warisya, “Pentingnya Pendampingan Dialogis Orang Tua dalam Penggunaan 
Gadget pada Anak Usia Dini” (Seminar Nasional, 2015), hlm. 130-131. 
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mereka untuk belajar. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Yummu Ariston 

dan Frahasini mengatakan bahwa aktivitas anak dalam menggunakan gadget 

hanya untuk bermain game dan menonton film animasi saja yang seharusnya 

gadget di manfaatkan untuk media pembelajaran bagi anak.112 Hal ini serupa 

juga pada penelitian Latifatus Sanniyah, dkk mengatakan kebanyakan anak-

anak bermain gadget bukan untuk belajar melainkan membuka aplikasi lain 

dan kebanyakan dari mereka sering membuka aplikasi youtube, tiktok dan 

game online.113  

Menurut hasil wawancara dari salah satu kakak yang mempunyai adik 

berusia 7-12 tahun di Dusun Kedemungan Desa Loning mengatakan bahwa 

ketika anak diperintah orang tua ketika sedang bermain gadget mereka tidak 

mempedulikannya dan justru marah karena merasa terganggu, dan anak juga 

jarang keluar rumah karena lebih asik bermain gadget daripada berinteraksi 

dan bersosialisasi di lingkungan sekitar dia tinggal.114 Seperti Penelitian yang 

dilakukan oleh Kadek Ari Nopita dewi, dkk, mengatakan bahwa penggunaan 

gadget pada anak dapat mengurangi interaksi sosial dalam kehidupan sehari-

hari baik itu dengan orang tua, teman sebaya, dan orang-orang di lingkungan 

sekitar tempat tinggal mereka, yang menyebabkan interaksi sosial anak dengan 

masyarakat lingkungan sekitar berkurang bahkan semakin luntur. Padahal di 

 
 112 Yummi Aristom dan Frahasini, “Dampak Penggunaan Gadget bagi Perkembangan Sosial 

Anak Sekolah Dasar” (Journal Of Education Review and Research, 2018), hlm. 86. 
113Latifatus Sanniyah, Deka Setiawan, dan Erik Aditia Ismaya, “Dampak Penggunaan 

Gadget terhadap Interaksi Sosial Anak di Desa Jekulo Kudus (Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 
Vol. 3, No. 4, 2021), hlm. 2136 

114Wilianah, Kakak yang mempunyai adik yang berusia sekitar 7-12 tahun, Wawancara 
Pribadi, Dusun Kedemungan Desa Loning, 27 Desember 2022 
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usia anak sekolah dasar merupakan usia anak dimana dapat mengasah 

kemampuan bersosialisasinya dengan baik di lingkungan sosial.115 Hal serupa 

juga ditunjukkan pada penelitian Layyinatus Syifa, dkk dalam pertumbuhan 

emosi anak yang sering menggunakan gadget akan mudah marah, suka 

membangkang, menirukan tingkah laku dalam gadget serta berbicara sendiri 

pada gadget, sehingga anak menjadi malas melakukan apapun, meninggalkan 

kewajiban dalam beribadah, dan waktu untuk belajar berkurang akibat terlalu 

sering menggunakan gadget.116 

 Biasanya anak menggunakan gadget berdurasi sekitar 30 menit sampai 

2 jam dalam sehari bahkan kadang lebih apabila tidak diawasi dan tidak diambil 

oleh orangtua nya, tetapi terkadang dibiarkan saja bermain gadget sampai 

berjam-jam karena biasanya apabila gadget anak diambil akan menangis dan 

marah. Semenjak mengenal gadget anak semakin susah untuk di nasehati dan 

tidak peduli ketika diajak bicara mereka hanya fokus dengan gadget tanpa 

mempedulikan sekitar. Anak yang berlebihan menggunakan gadget mereka 

hanya cenderung mempedulikan gadget dan tidak peduli apa yang sedang 

terjadi di lingkungan.117 

Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti sudah banyak dijumpai  

penggunaan gadget di kalangan anak-anak sekolah dasar di Dusun 

Kedemungan, Desa Loning sudah banyak yang menggunakan gadget dan 

 
115Kadek Ari Nopitadewi, Niken Ayu, dkk, “Dampak Penggunaan Gadget dengan Interaksi 

Sosial pada Anak Usia Sekolah Dasar” (Jurnal STIKES Wira Medika, 2020), hlm. 8-9. 
116 Layyinatus Syifa, Eka Sari, dkk, “Dampak Penggunaan Gadget..., hlm. 529. 
117 Kustiyanti, Ibu yang mempunyai anak usia sekitar 7-12 tahun, Wawancara Pribadi, Desa 

Loning Dusun Kedemungan, 27 Desember 2022 
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bahkan ada orang tua yang memasangkan Wi-Fi untuk anaknya dengan alasan 

untuk searching materi pelajaran sekolah, agar anak betah di rumah dan tidak 

sering membeli kuota internet.118 Sehingga hal ini membuat anak itu tidak suka 

bergaul dan susah untuk berinteraksi dengan lingkungannya mengakibatkan 

anak itu suka berdiam diri di rumah dan tidak mau keluar rumah, dan keluar 

rumah hanya untuk bersekolah saja dan mengaji. 

Peneliti juga ketika observasi menemukan anak yang asyik bermain 

gadget di rumahnya, ketika ada tamu yang datang kerumahnya anak itu malah 

asyik bermain gadget dan tidak mempedulikan bahwa ada tamu yang datang 

kerumahnya, malah ia masuk ke kamar dan melanjutkan bermain gadget tanpa 

mempedulikan bahwa ada tamu yang datang.  

 Berdasarkan observasi dan wawancara, peneliti menemukan beberapa 

permasalahan pada dampak yang ditimbulkam akibat penggunan gadget 

terhadap interaksi sosial terutama pada anak usia sekolah dasar. Dengan 

demikian peneliti tertarik untuk mengambil judul “Dampak Penggunaan 

Gadget terhadap Interaksi sosial Anak Usia 7-12 tahun di Dusun 

Kedemungan Desa Loning Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis 

mengemukakan permasalahan yang membutuhkan pembahasan lebih lanjut. 

Maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

 
118 Bu Rifa Diyah, Ibu yang mempunyai anak usia sekitar 7-12 tahun, Wawancara Pribadi, 

Desa Loning Dusun Kedemungan, 07 November  2022 
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1. Bagaimana intensitas penggunaan gadget di kalangan anak usia 7-12 tahun 

di Dusun Kedemungan Desa Loning Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang? 

2. Bagaimana interaksi sosial anak usia 7-12 tahun yang sering menggunakan 

gadget di Dusun Kedemungan Desa Loning Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang?  

3. Apa saja dampak penggunaan gadget di kalangan anak usia 7-12 tahun 

terhadap interaksi sosial di Dusun Kedemungan Desa Loning Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui intensitas penggunaan gadget di kalangan anak usia 7-

12 tahun di Dusun Kedemungan Desa Loning Dusun Kedemungan 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 

2. Untuk menganalisis interaksi sosial anak usia 7-12 tahun yang sering 

menggunakan gadget di Dusun Kedemungan Desa Loning Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang. 

3. Untuk mengetahui apa saja dampak penggunaan gadget di kalangan anak 

usia 7-12 tahun terhadap interaksi sosial di Dusun Kedemungan Desa 

Loning Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan 

khazanah ilmu pengetahuan khusunya terkait dengan dampak 

penggunaan  gadget. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat dijadikan untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam 

mengaplikasikan teori secara empiris yang sejalan dengan disiplin 

ilmu peneliti. 

b. Bagi Anak 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat meningkatkan interaksi 

sosial khususnya anak yang berusia 7-12 tahun agar tidak terus 

menerus terpacu pada Gadget. 

c. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi orang tua 

mengenai dampak dalam menggunakan gadget terhadap interaksi 

sosial anak, sehingga orang tua dapat menghimbau anak-anaknya 

untuk tidak selalu memainkan gadgetnya dan juga membina atau 

sebagai bahan acuan untuk mendidik interaksi sosial anak. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi bagi 

peneliti selanjutnya terutama yang berhubungan dengan dampak 

penggunaan gadget terhadap interaksi sosial anak usia 7-12 tahun. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

lapangan (Field Research), yaitu jenis penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (Field Research) yaitu jenis penelitian yang 

mempelajari fenomena dalam lingkungan yang alamiah.119 Untuk 

penelitian lapangan adalah bahwa peneliti berangkat ke lapangan 

dimana untuk mengamati tentang sesuatu fenomena dalam suatu 

keadaan alamiah. Dalam hal ini maka pendekatan ini terkait erat 

dengan pegamatan berperan serta.120 Untuk penelitian ini peneliti 

mengamati secara langsung suatu masalah yang berada di Desa  

Loning, Dusun Kedemungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Intensitas 

penggunaan gadget, Interaksi sosial dan dampak penggunaan gadget 

di kalangan anak usia 7-12 tahun terhadap interaksi sosial anak di 

 
119Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya, Cet-Ke 6 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 160.  
120 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Cet Ke-5 (Jakarta: CV Alfabeta, 

2008), hlm. 89. 
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Dusun Kedemungan Desa Loning Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Kualitatif, penelitian Kualitatif adalah proses penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa teks atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati.121   

Penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian 

ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran 

yang komprehensif dan sistematis terkait Dampak Penggunaan 

Gadget terhadap Interaksi Sosial Anak Usia 7-12 Tahun di Dusun 

Kedemungan Desa Loning Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang. Penggunaan metodologi penelitian memerlukan desain 

penelitian yang sesuai dengan keadaan dan tingkat ketajaman analisis 

penelitian. Penelitian kualitatif adalah data deskriptif berupa 

metodologi penelitian yang membuat data deskriptif dari wawancara 

seperti lisan maupun hasil dari tertulis serta individu dan tindakan 

mereka telah ditelusuri.122 

Melalui metode kualitatif peneliti berusaha mendeskripsikan 

secara jelas dan memperoleh data secara rinci dari mengenai Intensitas 

penggunaan gadget anak usia 7-12 tahun, interaksi sosial anak usia 7-

 
121Tohirin, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan 

Konseling,Cet-Ke 3 (Jakarta: Rajawali, 2013), hlm. 2. 
122 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 8.  
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12 tahun dan dampak penggunaan gadget terhadap interaksi sosial 

anak usia 7-12 tahun di Desa Loning, Dusun Kedemungan, 

Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Kedemungan Desa Loning 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang. Untuk waktu penelitian 

dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 2023. 

3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu 

diperoleh. Sumber data yang didapatkan untuk melakukan penelitian ini 

ada adalah sumber data primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber informasi penting yang akan 

menjadi data yang diperoleh peneliti langsung dari sumbernya.123 

Sumber data primer pada penelitian ini pada anak yang berusia 7-12 

tahun di Desa Loning Dusun Kedemungan dan orang tua anak. 

Pengumpulan data primer dengan teknik wawancara bertujuan untuk 

memperoleh sebuah informasi mengenai bagaimana Dampak 

Penggunaan gadget terhadap interaksi sosial pada anak secara lebih 

mendalam. 

 

 
123 Bagja Waluyo, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Mayarakat (Bandung: PT Setia 

Purna Inves, 2007), hlm. 79. 
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b. Sumber data sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang diterima dan disimpan 

oleh orang lain, biasanya sejarah atau masa lalu.124 Data sekunder 

sendiri bisa diperoleh dari suatu organisasi atau lembaga yang akan 

diteliti. Peneliti mendapatkan tambahan data melalui berbagai sumber 

diantaranya orang tua yang mempunyai anak usia 7-12 tahun buku, 

jurnal dan penelitian terdahulu sebagai penunjang atau pelengkap 

data.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara (interview) dapat diartikan sebagai cara yang 

dipergukan untuk mendapatkan informasi (data) dari responden 

dengan cara bertanya langsung secara tatap muka (face to face).125 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara terstruktur dilakukan untuk mengetahui data-data dari 

orang tua dan anak mengenai intesitas penggunaan gadget pada anak, 

interaksi sosial anak dilingkungan, dampak interaksi sosial anak yang 

berusia 7-12 tahun sebagai akibat dari penggunaan gadget. 

Wawancara ini dilakukan secara terus menerus sampai data yang 

dibutuhkan sudah cukup untuk penelitian.  

 
124 Dermawan Wibisono, Riset Bisnis Panduan bagi Praktisi dan Akademisi, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2003), hlm. 119. 
125Bagong Suyanto, dkk, Metode Penelitian Sosial, Cet-5 (Jakarta : Kencana, 2010), hlm. 69. 
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Adapun kisi-kisi pedoman wawancara di sajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara Anak Usia 7-12 Tahun 
Dampak Penggunaan Gadget Terhadap Interaksi Sosial   

Anak Usia 7-12 Tahun di Dusun Kedemungan Desa Loning 
Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 

 
VARIABEL SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR ITEM 

PERTANYAAN 
Ketertarikan 
pada gadget 

1 Perhatian 

Tingkatan 
konsentrasi 
saat 
mengakses 
gadget 

2 

Pemahaman 
terkait gadget 

3 

Menghayati 
dan 
menikmati 
menggunakan 
gadget 

4, 5 

Penghayatan 

Aktivitas 
penyerapan 
informasi 
dalam 
mengakses 
gadget 

6 

Durasi  Lamanya 
waktu 
menggunakan 
gadget 

7 

Intensitas 
Penggunaan 
Gadget 
terhadap 
Anak Usia 7-
12 Tahun 

Frekuensi 
 

Sering 
tidaknya 
menggunakan 
gadget 

8 

Kontak Primer 9, 10 Interaksi 
Sosial Anak 
Usia 7-12 

Kontak 
Sosial Kontak 

Sekunder 
11, 12 
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Tahun Komunikasi 
Sosial 

Pemahaman 
terhadap 
makna 
seseorang 
berinteraksi 

13, 14 

Media 
Informasi 

15, 16 

Media 
Komunikasi 

17 

Dampak 
Positif 

Media 
Hiburan 

18 

Gadget 
digunakan 
tidak sesuai 
pada 
waktunya 

19 

Penurunan 
dalam 
bersosialisasi 
dan 
berinteraksi 

20, 21, 22 

Dampak 
Penggunaan 
Gadget pada 
Anak Usia 7-
12 Tahun 
Terhadap 
Interaksi 
Sosial 

Dampak 
Negatif 

Tidak bisa 
mengontrol 
emosi ketika 
menggunakan 
gadget 

23 

 

b. Observasi 

Observasi merupakan cara yang penting untuk mendapatkan 

informasi yang pasti tentang orang, karena apa yang dikatakan orang 

belum tentu sama dengan apa yang dikerjakan.126 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan untuk 

melihat dan mengamati berbagai interaksi sosial anak yang berusia 7-

12 tahun sebagai akibat dari penggunaan gadget. 

 
126Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 197. 
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Adapun kisi-kisi panduan observasi di sajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Kisi-kisi Panduan Observasi Anak Usia 7-12 Tahun 
Interaksi Sosial Anak Usia 7-12 Tahun di Dusun Kedemungan 

Desa Loning Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 
 

No Aspek yang di 
Observasi 

YA TIDAK Catatan 

1. Anak lebih tertarik 
menggunakan gadget 
dari pada bermain 
dengan teman di 
lingkungannya 

   

2. Ketika sedang bermain 
dengan teman anak 
lebih fokus 
menggunakan gadget 
dari pada mengobrol 
dengan teman yang 
berada disampingnya 

   

3. Anak ketika diajak 
berbicara anak tidak 
memperhatikan 

   

4. Anak di suruh berhenti 
menggunakan gadget 
anak akan langsung 
marah 

   

5. Ketika ada tamu datang 
ke rumah anak tidak 
mempedulikan  

   

6. Ketika anak bertemu 
dengan orang yang 
dikenal dijalan anak 
lebih suka membuang 
muka dari pada 
menyapa orang tersebut 

   

7. Anak tidak 
mempedulikan ketika 
ada seseorang sedang 
memerlukan bantuan 

   

8. Anak diajak berjabat 
tangan tidak mau karena 
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sedang menggunakan 
gadget 

9.  Ketika anak diberikan 
gadget langsung diam 
dan senang ketika 
menggunakannya 

   

10. Anak lebih suka 
menghabiskan waktu 
sendiri menggunakan 
gadget  

   

 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.127 

Tujuan dilakukannya metode dokumentasi ini guna 

mendapatkan data yang mendukung laporan peniliti mengenai 

Dampak Penggunaan gadget terhadap Interaksi Sosial Anak Usia 7-

12 tahun dan dokumen lain yang mendukung penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu tahapan oleh peneliti yang dikerjakan 

setelah data terkumpul. Pengumpulan data, analisis data dan penulisan data 

dikerjakan secara interaktif. Peneliti menggunakan teori Miles, Huberman 

dan Saldana yang dikutip oleh Alfi Haris Wanto pada Jurnal Strategi 

Pemerintah Kota Malang dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan ublik 

 
127 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 326. 
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Berbasis Konsep Smart City. Berikut komponen dalam analisis data Miles, 

Huberman dan Saldana yaitu:128 

a. Kondensasi Data (Data Condetation) 

Kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, 

memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan 

mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan dan 

transkip penelitian meliputi: 

1) Pemilahan (Selecting) 

Peneliti harus selektif dalam bertindak, yaitu menntukan 

dimensi-dimensi yang lebih penting, hubungan yang lebih 

bermakna dan informasi yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. 

2) Pengrucutan (Focusing) 

Pada tahapan ini, peneliti memfokuskan data yang 

berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahapan 

pengerucutan merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. 

Peneliti harus membatasi data berdasarkan rumusan masalah. 

3) Peringkasan (Abstracting) 

Pada tahapan ini peneliti membuat rangkuman inti, proses 

dan pernyataan-pernyataan. Data yang telah terkumpul akan 

dievaluasi sesuai dengan kulaitas dan cakupannya. 

 
128 Alfi Hris Wanto, “Strategi Pemerintah Kota Malang dalam Meningkatkan Kualitas 

Pelayanan Publik Berbasis Konsep Smart City” (Jurnal of Oblic Sector Innovation, Vol 2 No. 2,  
November 2017), hlm. 41. 
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4) Penyederhanaan dan Transformasi (Data Simplifying and Data 

Transforming) 

Kemudian data pada penelitian dosederhanakan dan 

ditransformasikan dengan berbagai cara melalui seleksi berupa 

ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam suatu 

pola yang lebih luas dan lain sebagainya. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Menurut Miles dan Huberman, teks naratif merupakan metode 

penyajian data yang paling umum digunakan dalam penelitian 

kualitatif.129 Data yang disajikan dalam bentuk berupa uraian singkat, 

bagan, flowchart dan sebagainya. Biasanya dalam penelitian kualitatif 

data yang disajikan berbentuk teks naratif.  

Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan bagaimana Dampak 

Penggunaan Gadget terhadap Interaksi Sosial Anak Usia 7-12 Tahun 

Dusun Kedemungan Desa Loning. 

c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Verifikasi atau penarikan kesimpulan merupakan meringkas 

kembali poin-poin penting dari suatu data penelitian yang disajikan 

serta mendeskripsikan dengan bahasa sendiri dalam bentuk teks atau 

narasi. 

 
129 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 341. 
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Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan mengenai Dampak 

Penggunaan Gadget terhadap Interaksi Sosial Anak Usia 7-12 Tahun 

Dusun Kedemungan Desa Loning.130 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan, skripsi ini disusun dengan sistematika 

berikut: 

BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II Landasan Teori yang berisi, Sub Bab Deskripsi teori yang 

meliputi 1) Intensitas Penggunaan Gadget pada Anak Usia 7-12 Tahun yang 

terdiri dari pengertian intensitas, aspek intesitas penggunaan gadget. 2) Gadget 

yang terdiri dari Pengertian Gadget dan Macam-macam Gadget 3) Dampak 

Penggunaan Gadget yang terdiri dari Dampak Positif dan Negatif Pengguaan 

Gadget. 4) Interaksi Sosial Anak Usia 7-12 Tahun yang terdiri dari pengertian 

interaksi sosial, syarat interaksi sosial, bentuk interaksi sosial. 5) 

Perkembangan Sosial Anak Usia 7-12 Tahun yang terdiri dari pengertian 

perkembangan sosial, bentuk Perkembangan sosial anak usia 7-12 tahun. 

Kemudian sub bab kedua Penelitian yang relevan, kemudian sub bab ketiga 

kerangka berfikir. 

 
130 Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosdakarya, 2017), hlm. 

284-286. 
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BAB III berisi tentang Data Hasil Penelitian 1)Gambaran umum 

mengenai Desa Loning, Dusun Kedemungan yakni deskripsi singkat mengenai 

Desa Loning, Letak Geografis, Keadaan Geogfrafis Arah Pengembangan, dan 

Struktur Organisasi. 2)Intensitas Penggunaan gadget pada anak usia 7-12 tahun 

di Dusun Kedemungan Desa Loning. 3) Interaksi sosial anak usia 7-12 tahun 

yang sering menggunakan gadget di Dusun Kedemungan Desa Loning.4) 

Dampak penggunaan gadget pada anak usia 7-12 tahun terhadap interkasi 

sosial di Dusun Kedemungan Desa Loning. 

BAB IV Analisis Hasil Penelitian berisi tentang 1) Analisis Intensitas 

penggunaan gadget anak usia 7-12 tahun di Desa Loning, Dusun Kedemungan. 

2) Analisis interaksi sosial anak usis 7-12 tahun di Desa Loning, Dusun 

Kedemungan. 3) Dampak penggunaan gadget pada anak usia 7-12 tahun di 

Desa Loning, Dusun Kedemungan. 

BAB V Kesimpulan dan Saran yang terdiri dari dua sub bab meliputi 1) 

Kesimpulan dan 2) Saran  

Pada bagian akhir penyusunan skripsi ini meliputi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran, daftar riwayat hidup, dan sebagainya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Dampak 

penggunaa gadget terhadap interaksi sosial anak usia 7-12 tahun di Dusun 

Kedemungan Desa Loning Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Intensitas penggunaan gadget pada anak usia 7-12 tahun di dusun 

Kedemungan Desa Loning Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, 

sudah tinggi karena ketika anak sedang menggunakan gadget anak tidak 

memperhatikan lingkungan sekitar dan yang diperhatikan hanya 

gadgetnya saja, tidak hanya itu saja anak usia 7-12 tahun di Dusun 

Kedemungan ketika ada hal yang sedang trending anak suka meniru hal-

hal tersebut. Durasi yang di habiskan dalam menggunakan gadget juga 

bisa dikatakan cukup tinggi karena anak usia 7-12 tahun di Dusun 

Kedemungan menghabiskan hampir 8 jam dalam sehari menggunakan 

gadget, dan frekuensi penggunaannya bisa sampai 4 kali penggulangan 

menggunakan gadget dalam sehari. Dalam hal ini anak usia 7-12 tahun di 

Dusun Kedemungan bisa dikatakan intensitas penggunaan gadget sudah 

tingkat tinggi. 

2. Interaksi sosial anak usia 7-12 tahun di Dusun Kedemungan Desa Loning 

Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang yang sering menggunakan 

gadget, dari hasil penelitian anak usia 7-12 tahun di Dusun Kedemungan 
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yang sering menggunakan gadget anak  akan mengalami penurunan dalam 

berinteraksi dengan teman sebayanya atau orang-orang dilingkungannya, 

karena anak lebih memilih menggunakan gadget. Tidak hanya itu saja 

ketika anak diajak berbicara atau diajak berjabat tangan anak hanya diam 

saja tanpa menanggapi, kalaupun menanggapi anak hanya menggelengkan 

kepala. 

3. Dampak penggunaan gadget di kalangan anak usia 7-12 tahun terhadap 

interaksi sosial di Dusun Kedemungan Desa Loning Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang. 

a. Dampak Positif 

Anak usia 7-12 tahun di Dusun Kedemungan Desa Loning Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang memanfaatkan gadget sebagai: 1) 

Media Informasi, Anak usia 7-12 tahun di Dusun Kedemungan Desa 

Loning Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang, memanfaatkan 

gadget sebagai media informasi ketika sedang kesulitan dalam 

memahami materi sekolah atau sedang mengerjakan PR anak bisa 

searching melalui media yang ada pada gadget. Tidak hanya itu saja 

anak juga dapat memperoleh berita atau informasi yang diinginkan 

dengan cepat melalui media atau aplikasi yang sudah di sediakan oleh 

gadget. 2) Media Komunikasi, Anak usia 7-12 tahun di Dusun 

Kedemungan Desa Loning memanfaatkan gadget sebagai media 

komunikasi, jika anak ingin menanyakan sesuatu kepada temannya, 

atau ketika anak tidak berangkat sekolah anak juga bisa langsung 
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menghubungi temannya lewat media atau fitur yang ada di gadget 

untuk menanyakan PR, materi pelajaran atau hanya sekedar 

berkomunikasi biasa. Anak bisa menghubungi langsung melalui 

media atau fitur yang sudah di sediakan oleh gadget seperti whatsapp, 

facebook, instagram dan masih banyak lagi. 3) Media Hiburan, Anak-

anak usia 7-12 tahun di Dusun Kedemungan Desa Loning memanfaat 

gadget sebagai media hiburan untuknya ketika sedang merasa sedih 

atu marah. Menurut anak usia 7-12 tahun di Dusun Kedemungan Desa 

Loning ketika menggunakan gadget akan merasa senang dan 

membuat mood anak menjadi baik, karena bisa bermain games, 

menonton youtobe, tiktok dan masih banyak media atau fitur yang 

menarik yang membuat anak senang menggunakan gadget. 

b. Dampak Negatif  

Tidak hanya dampak positif, anak-anak yang sering menggunakan 

gadget juga mendapatkan dampak negatif, 1) Anak menjadi lupa 

waktu, Anak usia 7-12 tahun di Dusun Kedemungan Desa Loning 

ketika sudah menggunakan gadget anak lupa wkatu untuk belajar, 

mengaji, sholat bahkan lupa dengan keadaan sekitar, karena anak 

lebih mementingkan menggunakan gadget dari pada kewajibannya, 

anak juga lupa makan dan terkadang sudah waktunya tidur anak masih 

menggunakan gadget karena anak terlalu asyik menggunakan gadget, 

sehingga anak lupa waktu. 2) Penurunan bersosialisasi dan interaksi, 

Anak usia 7-12 tahun di Dusun Kedemungan Desa Loning, enggan 
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untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan teman sebayanya atau 

orang-orang dilingkungannya dan lebih memilih menghabiskan 

waktunya sendiri menggunakan gadget dari pada berinteraksi atau 

bersosialisasi dengan teman sebayanya atu orang-orang 

dilingkungannya. 3) Anak tidak bisa mengontrol emosi, Ketika sudah 

menggunakan gadget anak usia 7-12 tahun di Dusun Kedemungan 

Desa Loning tidak bisa mengontrol emosi ketika anak dilarang atau di 

suruh berhenti menggunakan gadget anak langsung marah dan bahkan 

menangis, karena anak merasa terganggu ketika sedang menggunakan 

gadget tiba-tiba di suruh berhenti oleh orang tuanya atau orang lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Anak 

a. Diharapkan anak ketika sedang menggunakan gadget harus tetap 

memperhatikan lingkungan sekitar, tetap peduli ketika sedang ada 

orang yang memerlukan bantuan dan berinteraksi sosial dengan 

keluarga, teman dan lingkungan sekitar. 

b. Disarankan agar anak dapat lebih bijak dalam menggunakan gadget, 

supaya dapat memberikan pengaruh yang bersifat positf bagi diri 

sendiri serta kehidupan sosialnya. 
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2. Bagi Orang Tua 

a. Diharapkan orang tua bisa pedul dan mengawasi anak agar tidak 

kecanduan dalam menggunakan gadget sehingga dapat berdampak 

buruk bagi mereka sendiri naupun orang lain. 

b. Diharapkan orang tua lebih selektif dalam memberikan gadget dan 

perlu ketegasan dan pendampingan dari orang tua dalam memberikan 

batasan durasi dan penggunaan gadget oleh anak, agar nantinya tidak 

memberikan dampak negatif. 

3. Bagi Peneliti 

a. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan kajian 

lebih mendalam terkait dengan Dampak Penggunaan Gadget terhadap 

Interaksi Sosial pada Anak maupun yang lainnya.
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